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PENDAHULUAN

Matematika merupakan konsentrasi keilmuan dalam beberapa bidang seperti
artimatika, geometri, statistika, dan kalkulus. Matematika merupakan ilmu dasar
yang memiliki peranan penting dalam perkembangan ilmu pengetahuan dan
teknologi. Pemahaman tentang konsep dasar dari beberapa bidang kajian
matematika itu penting agar siswa dapat mengembangkan ilmu pengetahuan
sehingga mudah meyelesaikan permasalahan-permasalahan yang bernuansa
matematika dan biasa ditemui dalam kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu, ada
kebutuhan terhadap matematika yang melibatkan beberapa bidang kajian untuk
pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi di kemudian hari. Namun,
kondisi sekarang tidak jarang ditemukan adanya kesulitan siswa memahami
matematika karena berawal dari konsep dasarnya (Rosilawati & Alghadari, 2018;
Alghadari & Herman, 2018; ; Rahayu & Alghadari, 2019). Selanjutnya Budiarti
(2019) menyatakan bahwa jika dibandingkan dengan kompetensi lainnya, salah
satu yang berada pada tingkat terendah adalah kompetensi geometri siswa.
Kesulitan siswa terhadap matematika menumbuhkan kebutuhan untuk
pengembangan pedagogi pembelajaran (Indah, 2017).
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Berdasarkan hasil observasi di salah satu sekolah di daerah Jakarta Timur,
ditemukan nilai rata-rata UN tahun 2018 pada mata pelajaran matematika di
sekolah tersebut mencapai 69,6 dengan nilai tertinggi 97,5 dan terendah 20.
Kemudian, hasil observasi terhadap pencapaian kompetensi siswa pada materi
bangun datar masih kurang idkarenakan pada materi ini banyak perhitungan
aljabar dalam mencari penyelesaian masalah. Nilai rata-rata ulangan harian siswa
pada materi geometri tersebut adalah 65,6 dengan presentase ketuntasan siswa
mencapai 41,7 untuk Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) mata pelajaran
matematika yang ditetapkan di sekolah itu adalah 71. Dengan kata lain, lebih dari
setengah dari jumlah siswa keseluruhan dinyatakan belum melampaui KKM yang
telah ditetapkan sekolah. Dalam bahasa yang sepadan dapat dikatakan bahwa
lebih dari setengah jumlah siswa yang mengikuti ulangan harian tersebut belum
mampu mencapai kompetensi geometri berdasarkan indikator-indikator tertentu.

Menurut studi Alghadari & Herman (2018) dan Alghadari, Herman &
Prabawanto (2020) masalah yang mempengaruhi pencapaian kompetensi geometri
siswa terhadap disebabkan oleh faktor-faktor seperti: aktivitas kognitif siswa
ketika mengikuti pembelajaran masih belum tampak, aktivitas siswa ketika
menyelesaikan soal-soal juga masih belum optimal, kadang-kadang siswa juga
belum mampu merumuskan interaksi antara unsur-unsur yang diketahui,
pertanyaan yang akan diselesaikan, dan konsep matematika yang tepat untuk
menyelesaikan masalah. Di sisi lain, model yang diimplementasi saat
pembelajaran adalah pendekatan yang bersifat konvensional. Pendekatan yang
bersifat konvensional merupakan model pembelajaran yang bersifat klasik di
mana siswa kurang berperan aktif dalam aktivitas pembelajaran, di mana sistem
pembelajaran seperti tersebut hanya berlangsung dengan arah guru-siswa
(Yantiani, Wiarta & Putra, 2013). Pada kasus tersebut, moda pembelajaran sangat
jarang memfasilitasi interaksi antar sesama siswa.

Proses belajar-mengajar matematika perlu diperhatikan agar tujuan dari
pembelajaran matematika dapat tercapai. Proses belajar mengajar di kelas
merupakan kegiatan yang paling pokok pada proses pendidikan di sekolah
(Wulandari, 2018; Budiarti, 2019). Pangesti & Retnowati (2017) menyatakan
bahwa cara yang dapat dilakukan untuk mengembangkan kompetensi geometri
siswa yaitu dengan memberikan materi pengayaan terutama bagi siswa yang telah
menguasai kompetensi dasar minimal dan alokasi waktu pembelajaran
mencukupi. Kegiatan mentransfer informasi dan ilmu pengetahuan dengan arah
guru-siswa atau dari siswa-siswa dalam sebuah proses belajar mengajar
merupakan kegiatan inti untuk mencapai sebuah tujuan belajar (Rosilawati &
Alghadari, 2018). Berhasil tidaknya proses belajar-mengajar untuk mencapai
tujuan belajar dipengaruhi oleh beberapa faktor. Faktor-faktor yang dimaksud
antara lain adalah kemampuan kognitif siswa itu sendiri, pendekatan dan pedagogi
pembelajaran, kesiapan siswa menerima pelajaran (Wulandari, 2018; Rosilawati
& Alghadari, 2018; Indah, 2017; Rahayu & Alghadari, 2019). Pemilihan
pendekatan pembelajaran juga perlu diperhatikan supaya dapat mencapai tujuan
tersebut secara optimal. Model dan pendekatan pembelajaran yang kurang tepat
akan berpengaruh terhadap rendahnya pencapaian kompetensi siswa (Rosilawati
& Alghadari, 2018). Oleh karena itu salah satu alternatif dalam mengatasi
masalah kesulitan belajar siswa adalah dengan menggunakan model yang dapat
digunakan oleh guru untuk membangkitkan suasana belajar di kelas.
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Proses pembelajaran yang berkualitas dapat tercipta apabila siswa dan guru
berpartisifasi aktif didalamnya. Siswa dan guru berinteraksi dalam suatu kegiatan
yang disebut dengan pembelajaran. Ada berbagai pendekatan dan proses
pembelajaran yang disarankan untuk pencapaian kompetensi siswa lebih baik
(Huda, 2014; Shoimin, 2014). Pendekatan tersebut tentu saja berpusat pada siswa
dengan mengoptimalkan potensi siswa unggul untuk membantu teman sekelasnya
seperti yang dijelaskan dalam teori konstruktivisme sosial. Dua dari sejumlah
model belajar siswa yang bertumpu pada teori konstruktivisme sosial tersebut
adalah pembelajaran kooperatif tipe TGT (Yantiani, Wiarta & Putra, 2013) dan
pair checks (Muawanah, Budiyono & Subanti, 2015). Melalui model kooperatif
tipe TGT dan pair checks yang diimplementasikan maka potensi siswa
dimaksimalkan untuk dapat mengatasi kesulitan belajar mereka (Syafi’i, 2018;
Agustina, Rahmawati & Deswita, 2019). Lebih lanjut, berdasarkan hasil studi
Syafi’i (2018) bahwa pembelajaran TGT dapat meningkatkan hasil belajar
matematika siswa, dan menurut studi Rahmawati (2017) bahwa dengan model
TGT capainnya lebih dari model kooperatif lain. Namun menurut studi Kusuma &
Khoirunnisa (2018) bahwa pembelajaran TGT tidak lebih baik dari pada model
pembelajaran kooperatif lainnya. Oleh karena itu, tujuan penelitian ini adalah
untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan pencapaian kompetensi geometri
Siswa antara pembelajaran Kooperatif tipe TGT dan pair checks.

METODE PENELITIAN
Penelitian ini dilakukan dengan pendekatan kuasi eksperimen dengan posttest
only nonequivalent control group design. Materi belajar dengan setting model
kooperatif yang disampaikan yaitu tentang bangun datar. Penelitian ini dilakukan
di Madrasah Tsanawiyah (MTs) Negeri di Jakarta Timur. Populasi target adalah
seluruh siswa yang terdaftar di MTs. Populasi pada sekolah tersebut telah
terklaster sesuai dengan jenjangnya. Ada tiga jenjang dalam populasi tersebut di
mana salah satu jenjang merupakan populasi terjangkau penelitian ini. Sesuai
dengan kurikulum pendidikan nasional dan materi geometri dalam
matampelajaran matematika, maka populasi terjangkau untuk penelitian ini adalah
seluruh siswa kelas VII sebanyak 180 siswa dari lima kelompok kelas yang rata-
rata jumlah siswa dalam tiap kelas terdiri dari 36 siswa.

Dari populasi terjangkau tersebut kemudian dipilih secara acak dua kelompok
sampel yang akan diimplementasikan model pembelajaran kooperatif. Oleh
karena itu, teknik pengambilan sampel dalam studi ini adalah cluster random
sampling. Sampel yang terpilih adalah siswa kelas VIIA dan VIIB. Sampel adalah
bagian dari populasi yang mempunyai ciri-ciri atau keadaan tertentu yang diteliti.
Karena tidak semua data dan informasi akan diproses dan tidak semua orang atau
benda akan diteliti melainkan cukup dengan menggunakan sampel yang
representatif. Siswa yang tercatat sebagai peserta di kelas VIIA yang berjumlah 36
orang yang dijadikan sebagai kelompok pembelajaran kooperatif tipe TGT, dan
kelas VIIB berjumlah 36 siswa yang dijadikan sebagai kelompok pembelajaran
kooperatif tipe pair checks.

Penelitian ini terdiri dari dua variabel, yaitu variabel terikat dan variabel
bebas. Variabel terikat dalam penelitian ini adalah pencapaian kompetensi
geometri siswa. Sedangkan variabel bebasnya terdiri dari dua tipe pembelajaran
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kooperatif yaitu TGT dan pair checks. Alat ukur untuk melihat pencapaian
kompetensi geometri siswa adalah menggunakan tes. Instrumen tes digunakan
untuk memperleh data yang akan dianalisis menggunakan uji perbedaan dua rata-
rata dari salah satu statistik parametrik atau nonparametrik.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Data Kelompok Pembelajaran Kooperatif TGT

Dari hasil penelitian, siswa kelompok pembelajaran kooperatif tipe TGT
memperoleh rentang nilai antara 91 sebagai nilai maksimal dan 36,4 sebagai nilai
minimal. Dari data tersebut diperoleh nilai rata-rata sebesar 71,72; median sebesar
72,42; dan modus sebesar 71,77; variansi sebesar 148,063, dan deviasi standarnya
adalah 12,168. Berikut adalah Tabel distribusi frekuensi data pencapaian
komptensi geometri siswa kelompok pembelajaran TGT.

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Data Siswa Kelompok TGT
Kelas Frekuensi Titik Tengah Batas Nyata

36-43 1 39,5 35,5-43,5
44-51 2 47,5 43,5-51,5
52-59 2 55,5 51,5-59,5
60-67 5 63,5 59,5-67,5
68-75 13 71,5 67,5-75,5
76-83 6 79,5 75,5-83,5
84-91 7 87,5 83,5-91,5

Berdasarkan Tabel di atas, diketahui bahwa terdapat tujuh kelas interval nilai
siswa dengan panjang kelasnya adalah delapan. Kemudian, merujuk pada Tabel
tersebut, maka dibuat histogram dan poligon frekuensi seperti terlihat pada
gambar berikut.
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Gambar 1. Grafik Histogram dan Poligon Frekuensi
Data Pencapaian Kompetensi Geometri Siswa Kelompok TGT
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Berdasarkan Tabel dan Grafik tersebut bahwa terdapat nilai tertinggi pada
interval antara 84-91 sebanyak 7 siswa. Sedangkan nilai terendah antara 36-43
sebanyak 1 siswa. Jika dilihat berdasarkan nilai rata-rata diketahui siswa yang
memperoleh nilai kurang dari nilai rata-rata adalah 15 siswa. Diketahui dari Tabel
dan histogram, nilai median terletak di interval kelas 68-75 dengan frekuensi
sebanyak 13, nilai yang berada di rata-rata sebanyak 21 siswa, nilai modus dari
data tersebut terletak di interval kelas 68-75 dengan frekusensi sebanyak 13.

Data Kelompok Pembelajaran Kooperatif Pair Checks

Dari hasil penelitian, siswa kelompok pembelajaran kooperatif tipe pair checks
memperoleh rentang nilai antara 95,5 sebagai nilai maksimal dan 50 sebagai nilai
minimal. Dari data tersebut diperoleh nilai rata-rata sebesar 78,86; median sebesar
80,30; dan modus sebesar 82,50; variansi sebesar 117,095, dan deviasi standarnya
adalah 10,821. Berikut adalah Tabel distribusi frekuensi data pencapaian
komptensi geometri siswa kelompok pembelajaran kooperatif pair checks.

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Data Siswa Kelompok Pair Check
Kelas Frekuensi Titik Tengah Batas Nyata

5056 1 53 49,5-56,5
5763 2 60 56,5-63,5
6470 6 67 63,5-70,5
71775 74 70,5-77,5
78-84 10 81 77,5-84,5
8591 8 88 84,5-91,5
92-98 4 95 91,5-98,5

Berdasarkan Tabel di atas, diketahui bahwa terdapat tujuh kelas interval nilai
siswa dengan panjang kelasnya adalah tujuh. Kemudian, merujuk pada Tabel
tersebut, maka dibuat histogram dan poligon frekuensi seperti terlihat pada
gambar berikut.
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Gambar 1. Grafik Histogram dan Poligon Frekuensi
Data Pencapaian Kompetensi Geometri Siswa Kelompok Pair Checks
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Berdasarkan Tabel dan Grafik di atas, terdapat nilai tertinggi pada interval
antara 92-98 sebanyak 4 siswa. Sedangkan nilai terendah antara 50-56 sebanyak 1
siswa. Jika dilihat berdasarkan nilai rata-rata diketahui siswa yang memperoleh
nilai di bawah nilai rata-rata adalah 9 siswa. Diketahui dari Tabel dan Histogram,
nilai median terletak di interval kelas 78-84 dengan frekuensi sebanyak 10, nilai
yang berada di rata-rata sebanyak 27 siswa, nilai modus dari data tersebut terletak
di interval kelas 78-84 dengan frekusensi sebanyak 10.

Analisis Perbedaan Pencapaian Kompetensi Geometri

Hipotesis penelitian yang diuji adalah terdapat perbedaan pencapaian kompetensi
geometri siswa antara pembelajaran kooperaif tipe TGT dan pair checks.
Berdasarkan hipotesis penelitian tersebut, maka hipotesis statistik yang dianalisis
adalah rata-rata nilai pencapaian kompetensi geometri siswa kelompok
pembelajaran TGT tidak sama dengan pencapaian siswa kelompok pair checks.
Uji hipotesis tersebut akan dilakukan dengan statistik parametrik sehingga ada
analisis persyaratan yang akan dipenuhi, yaitu uji normalitas distribusi data dan
homogenitas variansi.

Uji normalitas menggunakan dengan uji Chi-Kuadrat. Dari perhitung uji
normalitas pada data siswa kelompok pembelajaran TGT diperoleh xzhitung sama
dengan 7,322. Sedangkan X*upel pada taraf signifikansi 0,05 adalah sama dengan
12,592. Nilai xzhimng data kelompok pembelajaran TGT kurang dari Xape S€hingga
data berdistribusi normal. Sementara dari perhitung uji normalitas pada data siswa
kelompok pembelajaran pair checks diperoleh xzhitung sama dengan 2,446.
Sedangkan X%upel pada taraf signifikansi 0,05 adalah sama dengan 12,592. Nilai
xzhitung data kelompok pembelajaran kooperatif tipe pair checks kurang dari X*apel
sehingga datanya juga berdistribusi normal. Selanjutnya, uji homogenitas
dilakukan dengan uji Fisher. Kriteria ujinya adalah jika Fniwng kurang dari atau
dama dengan Fpe maka variansi data dari dua kelompok pembelajaran adalah
homogen. Berdasarkan hasil analisis, diperoleh Fpniwng Sama dengan 1,26,
sedangkan Fpe Sama dengan 1,76. Dengan demikian, disimpulkan bahwa varians
kedua kelompok sama atau homogen. Dari hasil uji persyaratan analisis statistik
yang meliputi uji normalitas dan uji homogenitas, dan telah diketahui bahwa data
kedua kelompok pembelajaran distribusi normal serta variansinya homogen,
sehingga analisis dilanjutkan dengan uji-t untuk uji hipotesis penelitian.

Hasil perhitungan uji-t berdasarkan analisis data, maka diperoleh thiwng Sama
dengan -2,645 dan type pada taraf signifikansi 0,05 sama dengan 1,997. Dengan
demikian, maka disimpulkan terdapat perbedaan nilai rataan pencapaian
kompetensi geometri siswa kelompok pembelajaran TGT dan pair checks. Lebih
lanjut, hasil analisis uji pos-Hoc menyatakan bahwa nilai rata-rata siswa
kelompok pembelajaran pair checks lebih dari nilai rataan siswa kelompok
pembelajaran TGT. Jadi, pencapaian kompetensi geometri siswa dengan
pembelajaran pair checks lebih baik dari pada siswa kelompok pembelajaran
TGT.

Data dari kedua hasil penelitian diperoleh yang memiliki pencapaian terbaik
dalam rata-rata kompetensi geometri pada materi bangun datar terdapat di kelas
yang menerapkan model pair checks. Dalam implementasi pembelajaran pair
checks, siswa lebih terfokus untuk berdiskusi materi belajar karena pembentukan
jumlah anggota kelompok yang lebih sedikit dibanding dengan model TGT.
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Namun bukan berati model TGT tidak lebih baik dibandingkan model pair
checks. Hanya saja dalam hasilnya bahwa rata-rata nilai pencapaian kompetensi
geometri yang lebih tinggi terjadi di kelompok siswa dengan pembelajaran pair
checks. Di sisi lain, hasil analisis data keduanya sama-sama melampaui nilai
KKM yang telah ditetapkan sekolah.

Interpretasi Hasil Penelitian

Berdasarkan hasil penelitian, disimpulkan bahwa terdapat perbedaan pencapaian
kompetensi geometri siswa antara pembelajaran kooperatif tipe TGT dan pair
checks pada materi bangun datar. Hasil studi ini tidak berbeda dengan hasil studi
Kusuma & Khoirunnisa (2018) bahwa pembelajaran TGT tidak lebih baik dari
pada model pembelajaran kooperatif lain. Oleh karena itu, hasil studi ini juga
bertentangan dengan hasil studi Rahmawati (2017) bahwa dengan model TGT
capainnya lebih dari model kooperatif lain. Lebih lanjut, hasil studi ini sesuali
dengan pernyataan Syafi’i (2018) bahwa pembelajaran TGT dapat meningkatkan
hasil belajar matematika siswa, yang ditandai dengan pencapaian siswa telah
melampaui nilai KKM. Dalam hal ini, pencapaian kompetensi dapat diartikan
sebagai tingkat keberhasilan siswa dalam mempelajari materi pelajaran di sekolah
yang dinyatakan dalam skor yang diperoleh dari hasil tes mengenai sejumlah
materi pelajaran tertentu (Susanto, 2015). Pencapaian kompetensi digunakan
sebagai tolak ukur keberhasilan siswa yang dapat dilihat dari skor nilai yang siswa
peroleh melalui beberapa tes pada suatu materi pelajaran, apakah siswa selama
pembelajaran mampu memahami atau tidak memahami apa yang di ajarkan.

Pembelajaran matematika bukan sekedar memberitahu mengenai rumus-rumus
dan contoh penyelesaian masalah tetapi siswa perlu melakukan sebuah tindakan
dan perbuatan berupa latihan-latihan untuk memberikan stimulus berpikirnya agar
pemikiran siswa dapat berkembang dan lebih memahami arti dari konsep
matematika yang mereka pelajari. Model pembelajaran adalah kerangka
konseptual yang menggambarkan prosedur sistematis dalam mengorganisasikan
pengalaman belajar untuk mencapai tujuan belajar tertentu dan berfungsi sebagai
pedoman bagi para perancang pembelajaran dan para pengajar dalam
merencanakan aktivitas belajar mengajar (Shoimin, 2014). Model pembelajaran
merupakan sebuah prosedur yang sistematis untuk menjalankan sebuah kegiatan
pembelajaran yang di sesuikan dengan kondisi kelas guna mencapai tujuan belajar
dan sebagai pedoman bagi setiap guru maupun pengajar dalam menjalankan
proses kegiatan belajar mengajar.

TGT merupakan salah satu tipe model pembelajaran kooperatif yang
menitikberatkan permainan dan turnamen untuk mencapai ketuntasan belajar
(Syafi’i, 2018). Model pembelajaran TGT merupakan salah satu model
pembelajaran kooperatif yang memiliki ciri khas permain turnamen pada langkah
pembelajarannya, dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran ini merupakan
model kooperatif yang melibatkan aktivitas seluruh siswa tanpa adanya perbedaan
status dimana setiap anggota kelompok dapat membantu satu sama lain untuk
mencapai keberhasilan belajar. Slavin (dalam Huda, 2014) menemukan bahwa
TGT berhasil meningkatkan keterampilan dasar pencapaian, interaksi positif
antarsiswa, harga diri dan sikap penerimaan pada siswa-siswa lain yang berbeda.
Konsep utama dari model TGT adalah kerjasama untuk memperoleh tujuan
belajar pembelajaran tutor sebaya untuk saling membantu dalam kesulitan
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memahami materi memunculkan interaksi positif antar siswa memunculkan sikap
penerimaan dan saling menghargai jika ada perbedaan-perbedaan yang timbul.
Adapun tahapan pembelajaran TGT dalam Syafi’i (2018) yaitu : 1) class
presentation; 2) teams; 3) games; 4) tournament.

Menurut Herdian (dalam Shoimin, 2014), model pair checks (pasangan
mengecek) merupakan model pembelajaran dimana siswa saling berpasangan dan
menyelesaikan persoalan yang diberikan. Konsep utama dalam model
pembelajaran pair cheks adalah pasangan mengecek setiap pasang yang terbentuk
dalam satu kelompok saling mengecek pekerjaan mereka satu sama lain (Yantiani,
Wiarta & Putra, 2013). Menurut Huda (2014), model pembelajaran ini
menerapkan pembelajaran kooperatif yang menuntut kemandirian dan
kemampuan siswa dalam menyelesaikan persoalan. Lebih lanjut, model
pembelajaran pair check memiliki gaya belajar tutor sebaya yang setiap anggota
kelompok maupun pasangan memberikan dukungan dan saling mengajarkan dan
memberikan pemahaman kepada anggota kelompok dan pasangannya untuk
memahami materi maupun mengerjakan soal yang diberikan oleh guru, oleh
karena itu memunculkan kemampuan yang mandiri pada setiap siswa. Adapun
tahapan pembelajaran pair checks yaitu: 1) pembentukan kelompok inti; 2)
pemecahan kelompok menjadi pelatih dan patner; 3) diskusi pasangan kelompok;
4) diskusi kelompok.

KESIMPULAN

Berdasarkan analisis data hasil penelitian maka dapat disimpulkan bahwa terdapat
perbedaan pencapaian kompetensi geometri siswa antara pembelajaran kooperatif
tipe TGT dan pair checks. Pencapaian kompetensi geometri siswa kelompok
pembelajaran kooperatif tipe pair checks lebih dari pencapaian kompetensi
geometri siswa kelompok pembelajaran kooperatif tipe TGT. Penerapan kedua
model pembelajaran ini telah melampaui nilai KKM yang telah ditentukan
sekolah terhadap mata pelajaran matematika. Dengan demikian, pembelajaran
kooperatif tipe pair checks adalah salah satu alternatif untuk belajar pada materi
geometri lebih baik dari pada TGT.
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